BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai
kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Berbicara
tentang pondok pesantren, maka Kkita harus mengingat bahwasanya lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia pertama kali adalah pondok pesantren, yang
mana dahulu pernah mencapai keemasan sehingga mampu mempengaruhi seluruh
lapisan masyarakat. Sebelum datangnya Islam ke Indonesia pun lembaga yang
serupa dengan pesantren itu telah ada di Indonesia dan Islam tinggal meneruskan,
melestarikan dan mengislamkannya. Jadi, pesantren merupakan hasil dari
akulturasi kebudayaan Hindhu Budha dan kebudayaan Islam melebur menjadi
satu lembaga yang kita kenal sebagai pesantren sekarang ini. Menurut Nurcholis
Majid, secara histori pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman tetapi

juga mengandung makna keaslian Indonesia.*

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan dan lembaga sosial
kemasyarakatan telah tumbuh dan berkembang bersama masyarakat sejak
berabad-abad, sehingga lembaga ini diterima dan ikut serta memberi corak serta
warna khas dalam masyarakat Indonesia khususnya di daerah pedesaan. Pondok
pesantren beserta kiai sebagai pengasuhnya mempunyai tempat yang strategis

dalam pembangunan bangsa terutama dalam pembangunan ide-ide baru sebagai

*Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren Sebuah potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina, 1999), 3.



upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat sekaligus mewujudkan misi rahmatan

lil alamin dari agama Islam.

Posisi yang sangat baik bagi pesantren itu perlu dipertahankan, bahkan
disempurnakan dalam rangka upaya meningkatkan pembangunan segala bidang,
mengingat bahwa di pedesaan tidak merasa sulit berkomunikasi dengan pesantren
dan pengasuhnya. Oleh karenanya pendidikan agama selalu berdasarkan Alquran,
karena Alquran merupakan sumber pokok ajaran Islam. Oleh karena itu
pendidikan harus dikenalkan kepada anak sedini mungkin. Adapun kepedulian
kita terhadap Alquran harus ditingkatkan seiring dengan perkembangan zaman
maju, yang menuntut pula pengaktualan ajaran-ajaran yang terkandung dalam

Alquran untuk kehidupan sehari-hari.?

Jatuh bangunnya umat Islam pada dasarnya tergantung pada umat Islam
dengan kitab sucinya. Bila umat Islam benar-benar menjadikan Alquran sebagai
pedoman hidup niscaya umat Islam akan maju, cerdas dan sejahtera lahir dan
bathin, karena Alquran diturunkan Allah bagi kaum muslimin sebagai pedoman
hidup yang membawa kepada kehidupan baik di dunia dan di akhirat. Oleh karena
itu sudah selayaknya Alquran itu dipelihara baik dalam bentuk tulisan maupun
hafalan, guna memelihara kesucian alquran baik dari segala macam kesalahan
baik mengenal harakat atau ayatnya. Banyak pesantren yang mengajarkan tentang
menghafalkan Alguran khususnya di daerah Gresik namun pondok tahfidhul

quran yang saya teliti ini berbeda dari pondok-pondok lainnya karena pondok

Minarti,”Pondok Pesantren Huffadz Darul Quran Singosari Malang” (Skripsi IAIN Sunan Ampel
Fakultas Adab, Surabaya,2007), 2.



lainnya hanya membimbing santri yang menetap di pondok pesantren tersebut dan
pondok pesantren sekarang lebih mementingkan pendidikan formal daripada non-
formal, sedangkan Pondok Pesantren Tahfidhul Quran An-Nur adalah pondok
yang tidak mementingkan pendidikan formalnya, akan tetapi juga menggerakkan

masyarakat sekitar untuk menghafalkan Alquran.

Pondok Pesantren An-Nur tidak hanya mengajarkan hafalan Alquran untuk
santrinya saja tetapi menggerakan masyarakat desa untuk menghafalkan alquran.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengambil judul ini.

KH. Ahmad Nur Syamsi lahir di sebuah desa kecil yang bernama Glatik,
Kecamatan Ujung Pangkah, Kabupaten Gresik yang bertepata pada tanggal 05
Juni 1962. Salasatu hal yag menarik dari KH. Ahmad Nur Syamsi adalah latar
belakang beliau yang dari lingkungan pondok pesantren. KH. Ahmad Nur Syamsi
merupakan putra dari seorang petani dan dari keluarga yang biasa biasa saja.
Tetapi Dia tumbuh di lingkungan yang sangat agamis. Saat beliau muda KH. Nur
Syamsi dikenal dengan kepandaiannya dalm membaca dan menghafal Alquran.
Pada saat itu juga beliau diberi tugas oleh KH. Dawud Munawar untuk
membimbing santri dalam menghafal Alquran, sehingga setelah pulang ke desa
beliau mampu mendirikan pondok pesantren yang diberi nama pondok pesantren

An-Nur.

Selama KH. Ahmad Nur Syamsi menjadi pengasuh, dia sangat disegani di
masyarakat pada saat itu dan ulama-ulama di wilayah Gresik. hal ini dikarenakan

karisma serta profil beliau yang telah dikenal sebagian besar masyarakat yang



berada di wilayah Ujung Pangkah. Dengan kepandaiannya dalam membaca dan
menghafal Alquran beliau mampu menggerakkan dan mengajak masyarakat desa
untuk sedikit demi sedikit mau membaca Alquran hingga beliau berhasil membuat

masyarakat pandai menghafal Alquran.

Pada awalnya desa ini hanya sedikit orang yang hafal Alquran tetapi
dengan berjalannya waktu mereka menyebar ke kampung-kampung untuk
mengajak warga rutinan membaca alquran dan dibaca berulang kali. Awalnya
masyarakat Desa Glatik banyak yang tidak begitu tertarik dengan acara rutinan
tapi malah pergi ke sawah karena mata pencahariannya di desa ini adalah bertani,
maka dari itu hal-hal seperti rutinan itu dianggap masih tabu, tapi KH. Ahmad
Nur Syamsi tidak berhenti dalam mengajak masyarakat untuk membaca Alquran
tiap hari, akhirnya satu per satu tertarik dengan rutinan tersebut dan akhirnya
sampai sekarang banyak para petani yang hafal al-quran dan remaja-remaja sudah
mulai menghafal Alquran sehingga sampai sekarang masyarakat ini sebagian
besar banyak yang hafal Alguran. Pada saat ini Desa Glatik Ujung Pangkah
merupakan desa yang masyarakatnya terbanyak yang hafal Alquran khususnya di
wilayah ujung pangkah. Disinilah dapat dikatakan bahwa pada saat ini Desa

Glatik banyak yang hafal Alquran.®

Selain profil beliau yang sangat menarik untuk dibahas peran beliau
dalam pondok pesantren tersebut juga sangat menarik untuk dibahas, oleh karena
itu hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk menulis skripsi yang berjudul.

Peranan KH. Ahmad Nur Syamsi Al-Hafidz dalam membentuk masyarakat

3Solikhah, Wawancara, Glatik Ujung Pangkah, 17 September 2015.



penghafal Alquran di Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidzul Quran An-Nur

Desa Glatik Ujung Pangkah.

KH. Ahmad Nur Syamsi adalah seorang kiai yang tak lepas dari karisma
yang dimiliki serta profil beliau yang sangat berperan dalam membentuk
masyarakat penghafal Alguran, eksistensi pondok pesantren An-Nur yang diasuh
oleh KH. Ahmad Nur Syamsi ini merupakan titik pusat dari pengetahuan agama
yang menjadi rujukan warga masyarakat sekitar serta para santri yang belajar di

pondok pesantren tersebut.

Dari semua pemaparan di atas penulis tertarik untuk membahas hal
tersebut karena seorang tokoh yaitu sosok seorang kiai yang memimpin pondok
pesantren Tahfidzul Quran yang pada saat itu telah membentuk masyarakat
penghafal Alquran sehingga pada saat itu banyak orang yang hafal Alquran di

wilyah Gresik umumnya, dan di wilayah Ujung Pangkah khususnya.

Dari semua latar belakang masalah yang penulis paparkan maka penulis
menulis skripsi yang berjudul Peranan kiai Ahmad Nur Syamsi al —Hafidz dalam
Membentuk Masyarakat Penghafal Alquran di desa Glatik Ujung Pangkah Gresik

Tahun 1988-2010 M.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan judul di atas, Peranan KH. Ahmad Nur Syamsi Al-Hafidz
dalam membentuk masyarakat penghafal Alquran di Pondok Pesantren Ta’lim
dan Tahfidzul Quran An-Nur Desa Glatik Ujung Pangkah Gresik, maka yang

menjadi rumusan masalah adalah:



1. Bagaimana genealogi KH. Ahmad Nur syamsi?

2. Bagaimana peran KH. Ahmad Nur Syamsi dalam membentuk masyarakat
penghafal Al-Quran?

3. Bagaimana gambaran metode penghafal Alquran yang digunakan oleh KH.
Ahmad Nur Syamsi bagi masyarakat penghafal Alquran?

4. Bagaimana perkembangan penghafal Alquran pada masa kepemimpinan
KH.Ahmad Nur Syamsi?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai adalah:

1. Mengetahui siapa KH.Ahmad Nur Syamsi yang merupakan pengasuh pondok
pesantren Tahfidhul Quran An-Nur dan kepemimpinan beliau dalam pesantren
Tahfidhul Quran an-Nur.

2. Mengetahui bagaimana peran KH. Ahmad Nur Syamsi dalam membentuk
masyarakat penghafal Alquran.

3. Mengetahui bagaimana gambaran atau metode yang digunakan KH. Ahmad
Nur Syamsi dalam mengajarkan kepada masyarakat penghafal Alquran.

4. Mengetahui perkembangan masyarakat penghafal Alquran pada masa

kepemimpinan KH. Ahmad Nur Syamsi sampai beliau wafat.



D. Kegunaan Penelitian.

Dalam pembahasan skripsi ini terdapat beberapa kegunaan penelitian,

diantaranya adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzhul
Quran An-Nur serta profil pengasuh Pondok Pesantren Tahfidzul Quran An-
Nur yakni KH.Ahmad Nur Syamsi dalam membentuk masyarakat penghafal
Alquran.

2. Sebagai bahan kajian selanjutnya bagi para mahasiswa yang mendalami
sejarah, terutama yang berkaitan dengan biografi dan sejarah perjuangan
Islam.

3. Untuk memenuhi persyaratan meraih gelar Strata Satu (S1) di Fakultas Adab
dan Humaniora Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam UIN Sunan Ampel
Surabaya.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini, penulis menggunakan
pendekatan historis deskriptif. Dalam hal ini penulis berusaha mengungkapkan
serta mendeskripsikan bagaimana sejarah riwayat hidup KH.Ahmad Nur Syamsi
serta peranannya dalam membentuk masyarakat penghafal Alquran di Pondok

Pesantren Tahfidzul Quran an-Nur Ujung Pangkah Gresik.

Sementera itu, skripsi ini menggunakan bantuan dari beberapa teori

diantaranya adalah teori peran yang dalam kehidupan nyata membawakan peran



berarti menduduki suatu posisi sosial dalam masyarakat.* Kepemimpinan dapat
diartikan sebagai kemampuan dari seseorang (yaitu pemimpin atau leader) untuk
mempengaruhi orang lain (yaitu orang yang dipimpin atau pengikut-pengikutnya),
sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana yang dikehendaki oleh

pemimpin tersebut.

Kadang kepemipinan dibedakan antara kepemimpinan sebagai
kedudukan dan dan kepemimpinan sebagai proses sosial. Sebagai kedudukan,
kepemimpinan merupakan suatu kompleks hak dan kewajiban yang dapat dimiliki
oleh suatu badan. Sedangkan kepemimpinan sebagai proses sosial adalah suatu
proses, kepemimpinan meliputi segala tindakan yang dilakukan oleh

seseorang/suatu badan yang menyebabkan gerak dari masyarakat.®
Max weber mengklasifikasi kepemimpinan menjadi 3 jenis:

1. Otoritas kharismatik yakni berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi.
2. Otoritas tradisional yaitu dipilih berdasarkan pewarisan
3. Otoritas legal-rasional yakni yang dimiliki berdasarkan jabatan serta
kemampuan.
Melihat dari teori yang telah dijelaskan diatas, maka KH. Ahmad Nur
Syamsi termasuk dalam teori yang pertama yaitu kharismatik dan
kewibawaannya, karena mempunyai kemauan yang keras serta mempunyai bakat

sejak kecil untuk menjadi pemimpin atau pengasuh pondok. Menurut Sukamto,

*Edy Suhardono, Teori Peran konsep, Derivasi dan Implikasinya (Jakarta: PT Gramedia Putaka
Utama, 1994), 07.

>Koentjoroningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Penerbit: Dian Rakyat, 1967), 181.
®Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990), 280-281.



dalam bukunya Kepemimpinan Kiai Dalam Pesantren, mengutip dari Max Weber
mengemukakan bahwa, kepemimpinan didasarkan pada faktor tradisi (traditional
authority), yaitu kebiasaan yang diluhurkan dan disakralkan, sehingga dengan
sendirinya menentukan proses pergantian, tujuan organisasi dan hak serta
kewajiban pemimpin. Tradisi ini memberikan ruang gerak bebas bagi pemiliknya,

sehingga keputusan akhir terletak pada kekuasaan pemimpin.’

. Penelitian Terdahulu.

Mengenai tinjauan penelitian terdahulu, penulis telah melakukan studi
tentang penelitian terdahulu, sejauh ini penulis belum menemukan karya yang
membahas KH.Ahmad Nur Syamsi dan perananya dalam pondok pesantren
“Tahfidzul Quran”, oleh karena itu penulis menggunakan karya yang lain yang

berhubungan dengan masalah yang penulis teliti yaitu:

1. Skripsi dari Erma Mauluddiyah, NIM (A02209017) Mahasiswa Prodi SKI
Fakultas Adab dan Humaniora IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang telah lulus
tahun 2013 berjudul “KH.Dawud Munawar, Biografi dan Perannya di Pondok
Pesantren Al-Munawar, skripsi ini diteliti di desa Kauman Kecamatan Sidayu
Kabupaten Gresik. Keterkaitan skripsi ini dengan yang penulis teliti adalah
bahwa KH. Dawud Munawar adalah guru dari KH. Ahmad Nur Syamsi.

2. Skripsi dari Minarti, NIM 089100067 mahasiswa Prodi SKI Fakultas Adab
dan Humaniora IAIN Sunan Ampel Surabaya yang telah lulus tahun 1996

yang berjudul “Pondok Pesantren Huffadz Darul quran” keterkaitan skripsi

"Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),280-281.
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ini dengan yang penulis teliti adalah sama-sama meneliti tentang pondok
pesantren huffadz.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang mendasarkan analisis
pada data dan fakta yang ditemui di lapangan, metode ini tidak di ungkapkan
dengan angka-angka seperti dalam penelitian secara kuantitatif. Data penulis
dapatkan dari buku-buku, dokumen dan peristiwa lainya baik yang tertulis
ataupun tidak tertulis seperti wawancara dengan informan yaitu, ibu kandung dari
KH. Ahmad Nur Syamsi, keluarga, santri, dan warga masyarakat yang

mengetahui KH. Ahmad Nur Syamsi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah metode
penelitian sejarah, yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, historiografi.®
Melalui tahapan ini, penulis berusaha menjelaskan tentang Biografi KH.Ahmad
Nur Syamsi dan Perannya di Pondok Pesantren Tahfidzul Quran An-nur di Ujung

Pangkah Gresik.
Metode yang digunakan oleh penulis dalam menulis skripsi ini adalah:

a.  Heuristik.
Heuristik berasal dari bahasa Yunani yaitu Heuristiken yang berarti

mengumpulkan atau menemukan sumber-sumber sejarah. Dalam penelitian

8Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah | (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 14-15.
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ini penulis mengumpulkan sejumlah materi sejarah yang tersebar dan
teridentifikasi, seperti: catatan, wawancara,dIl.’

Dalam tahap ini penulis memulai proses mengumpulkan sumber-
sumber sejarah, sehingga dengan sumber sejarah tersebut dapat
mendiskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Penelitian ini
dimulai dengan wawancara dengan ibu kandung dari KH.Ahmad Nur
Syamsi, paman KH. Ahmad Nur Syamsi, Santri, serta warga masyarakat
Sebagai acuan atau referensi dalam penulisan skripsi ini. Disini penulis
mencari data dengan wawancara/interview secara langsung untuk
mengetahui profil KH.Ahmad Nur Syamsi. Selain Interview penulis juga
melakukan studi kepustakaan dengan mengumpulkan data referensi-
referensi tertulis, meliputi buku-buku tentang pesantren dan peneliti juga
melakukan penelitian langsung sehingga terjadi interaksi antara peneliti dan
informan. Sumber sejarah dibagi menjadi dua yaitu :

1. Sumber primer:

a. Akta pendirian Yayasan Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidhul
Quran An-Nur yang diterbitkan oleh Kamilia Bahasuan, S.H. Notaris
PPAT Wilayah Kabupaten Gresik, Nomor 3 tanggal 16 April 2008.

b. Piagam ljin Operasional Pondok Pesantren Ta’lim dan Tahfidhul

Quran An-Nur, Kabupaten Gresik Nomor 511235250123, tanggal 1

November 2010.

®Suhartono W. Pranoto, Teori & Metodologi Sejarah (Yogyakkarta: Graha llmu. 2010), 29.
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c. Interview

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
Solikah ibu kandung dari KH. Ahmad Nur Syamsi, paman beliau
yang bernama H. Mundi, serta anak pertama dari KH.Ahmad Nur
Syamsi, yaitu H.Makinun Amin. Selain anak dari KH Ahmad Nur
Syamsi, peneliti juga melakukan wawancara dengan saudara
kandung dari KH. Ahmad Nur Syamsi, yaitu Moh. Zainun Nasikh
beliau adalah adik dari KH. Ahmad Nur Syamsi. Selanjutnya peneliti
juga melakukan wawancara dengan Santri dari KH. Ahmad Nur
Syamsi, yaitu KH. Abdullah Mas’ud, beliau adalah santri yang
mengabdi dengan beliau sampai beliau wafat. Peneliti juga
mewawancarai masyarakat sekitar pondok pesantren yang hidup
sezaman dengan beliau, yaitu H.Nurul Hilal beliau adalah teman

semasa kecil KH.Ahmad Nur Syamsi.

2. Sumber Sekunder

Untuk mendukung penulisan skripsi ini penulis menggunakan
sumber sekunder yaitu, berupa karya-karya lain yang menyangkut skripsi
yang penulis bahas, yang diantaranya dari buku-buku atau referensi yang
ada keterkaitan dengan penulisan skripsi.®Sumber sejarah adalah sesuatu
yang langsung atau tidak langsung menceritakan kepada kita tentang

suatu kenyataan atau kegiatan manusia pada masa lalu.™

198 giono dan Purwantana P.K, Pengantar llmu Sejarah (Jakarta: PT.Rineka Cipta,1992), 23.
“Erma Mauluddiyah, “KH.Dawud Munawar, Biografi dan Perannya di Pondok Pesantren Al-
Munawar Sidayu Gresik” (Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2013), 12.
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Penelitian yang penulis teliti ini berbeda dengan peneletian
sebelumnya, penelitian ini akan lebih terfokus pada biografi, peran serta
keberhasilan membentuk masyarakat penghafal Alquran.

b.  Kiritik Sumber
Kritik sumber adalah upaya mendapatkan otentisitas dan kredibilitas
sumber.> Dalam kritik sumber penulis meneliti sumber-sumber yang
diperoleh dari wawancara agar memperoleh kejelasan apakah sumber
tersebut kredibel atau tidak, dan sumber tersebut autentik atau tidak.
Dalam metode sejarah kritik sumber terbagi menjadi 2, yaitu:

1. Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang
didapatkan autentik atau asli. Sumber yang diperoleh penulis merupakan
yang relevan, karena penulis mendapatkan sumber tersebut langsung dari
tokoh yang hidup sezaman dengan KH.Ahmad Nur Syamsi melalui
wawancara.

Dalam penetian ini penulis melakukan wawancara dengan Ibu
kandung beliau, paman beliau, saudara kandung, serta para santri
sehingga penulis mendapat sumber yang relefan.

2. Kritik intern adalah upaya yang dilakukan untuk melihat apakah isi

sumber tersebut cukup layak untuk dipercaya kebenarannya.™®

25yhartono W.Pranoto, Teori & Metodologi Sejarah (Yogyakkarta: Graha IImu. 2010), 34.
BLilik Zulaicha, Metodologi Sejarah | (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2003), 16.
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c. Interpretasi atau penafsiran

Dalam tahap ini penulis melihat kembali data-data yang di dapatkan
dan telah diketahui autentisitasnya terdapat saling berhubungan antara yang
satu dengan yang lain, kemudian dibandingkan dan disimpulkan atau
ditafsirkan.

Melihat dari data yang penulis peroleh dari observasi dan wawancara,
terdapat proses perjuangan KH. Ahmad Nur Syamsi dalam mengemban
amanat dari kiainya untuk memajukan dan mengembangkan pondok
pesantren di desanya menjadi pondok pesantren yang maju pesat dan
menjadikan wilayah Ujung Pangkah menjadi pusat pengembangan belajar
Alquran. Proses-proses yang dilakukan adalah dengan cara berdakwah
kepada masyarakat dengan melakukan pembelajaran Alquran gratis dan
metode pembelajaran yang disiplin sehingga bisa membuat santri dan
masyarakat yang sangat berkualitas.

d.  Historiografi.

Disini penulis menyusun atau merekonstruksi fakta-fakta yang telah
tersusun yang didapatkan dari sumber yag telah didapatkan oleh penulis.**

Dalam laporan ini ditulis biografi dari KH. Ahmad Nur Syamsi peran
beliau dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Quran An-Nur desa Glatik Ujung
Pangkah Gresik, metode yang digunakan dalam menghafal Al-quran, serta
perkembangan para penghafal Al-Quran pada masa kepemimpinan KH.

Ahmad Nur Syamsi.

“Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah 1(Laporan Penelitian, 2005), 16.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis dalam penulisan skripsi ini, maka diuraikan
dalam sebuah kerangka penulisan yang terbagi dalam beberapa bab, yaitu:

Bab pertama, menjelaskan Pendahuluan yang menjelaskan secara global
dari keseluruhan isi skripsi ini. Yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian Pendekatan dan
Kerangka Teoritik, Penelitian Terdahulu, Metode Penelitian, Sistematika
Bahasan.

Bab kedua, Menjelaskan tentang genealogi KH. Ahmad Nur Syamsi,
sejarah singkat berdirinya pondok pesantren, bagaimana kepemimpinannya dalam
pondok pesantren dan bagaimana perananya dalam membentuk masyarakat
penghafal Alguran.

Bab ketiga, Menjelaskan tentang bagaimana gambaran atau metode
penghafalan Alquran yang digunakan olen KH. Ahmad Nur Syamsi bagi warga
dalam penghafalan Alguran, Pelaksanaan menghafal Alquran di Pondok Pesantren
An-Nur, dan Metode yang dipakai KH. Ahmad Nur Syamsi bagi Masyarakat
Penghafal Alquran

Bab keempat, Menjelaskan tentang Perkembangan KH. Ahmad Nur
Syamsi selama mengajarkan masyarakat penghafal Alquran sejak beliau berperan
sampai wafat, upaya melestarikan hafalan Alquran bagi penghafal Alquran
Penghafal laki-laki dan Penghafal perempuan. Peran lima orang yang dibimbing

KH. Ahmad Nur Syamsi dalam mengajak masyarakat menghafal Alquran.
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Bab kelima, penulis melaporkan yang berisi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan pemaparan dari hasil pemaparan bab-bab sebelumnya dari

awal hingga akhir.



